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RINGKASAN

Multicultural learning model is a solution of cultural based problems. Through the
model we hope there will form a new generation which now their culture.
Generation that did not continue activities which are source of cultural @snfli
such as illegal logging and others which harm environment.

Cultural learning is designed by compiling productive activities in the community
into a learningmaterials that students could have basic experience to work which
is fit with the culture of local community and has character. Implementation of
this model at school was using local content leraning session. Learning materials
which is produced could enriched learnig materials at School.

Keyword : multicultural , learning, character
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PRAKATA

Peneitian ini merupakan penelitian yang dibuat dalam upaya meretas
berbagai permasalahan konflik yang berlatar perbedaan kultur. Bahwa
permasalahan yang berlatar kultur tidak selamanya dapat diselesaikan melalui
pendekataspendekatan klasik sebagaimareng dilakukan selama ini misalnya
melalui dialog, dan kerukunan antar uma beragama.

Konflik kultur dapat dicegah secara dini melalui pembiasaan-anak
usia sekolah dasar terhadap berbagai perbedaan berlatar kultur, bahkan potensi ini
juga dapat digunan untuk membiasakan pengelolaan lingkungan sehingga
menjadi lebih produktif. Dampak utamanya adalah kerusakan lingkungan dapat
diminimalisir sejak dini.

Pada tahun 2014, penelitian ini sampai pada penemuan model konseptual
dan pegujian keterlaksanaan mbdliimaksud pada pembelajaran anak sekolah
dasar. Tahun 2015 pengujian efektivitas model secara emgfiélgiatan dan hasil
penelitian 2014 dan 2015 sebagaimana dimuat dalam alporan akhir ini

Gorontalo, 09 Otober2015

Peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Urgensi Penelitian

Dinamika kehidupan dan kebutuhan manusia telah mengakselerasi
berbagai sistem kehidupan manusia sehingga terjadi perubahan mendasar.
Perubahan ini hendaknya diarahkan agar tercipta keagaan mencerminkan
kebersamaan yang satu. Pendidikan sebagai salah satu sistem yeng memiliki
peran dalam penciptaan keadaan tersebut diharapkan mampu mengadaptasi
berbagai perkembangan kedalam prosesnya sehingga terlihat kontribusinya.

Sejatinya pendidika dilakukan untuk memenuhi harapan penggunanya
dan pihakpihak yang teraistakeholders Saat ini dirasakan sangat penting upaya
preventif untuk membangun kesadaran dan pemahaman generasi masa depan
akan pentingnya selalu menjunjung tinggi nridai keadilan, demokrasi,
kemanusiaan dan pluralisme dalam pergaulan didalam masyarakat yang
mempunyai latar belakang kultural yang beragam. Persoalannya adalah
bagaimana pendidikan menyahuti tuntutan ini?. Secara sistem, dilakukan
perubahasperibahan dalam pendidikan kita baik perubahan struktural, kultural,
maupun subsansi kurikulmnya. Tetapi sampai saat ini perubahan itu dirasakan
kurang dan tetap saja kurang. Dibutuhkan lompatan desain pendidikan untuk
memenuhi harapan yang terlampau idedsebut. Pembelajaran sebagai proses
terdepan pendidikan hendaknyaigldate secara terus menerus yang antara lain

melalaui pengembangan model model pembelajaran sesuai kebutuhan.
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Saat ini sedang maraknya gejolak sosial seperti korupsi, kolusi,
nepotisme premanisme, perseteruan politik, kemiskinan, kekerasan,
separatisme, perusakan lingkungan, hilangnya rasa kemanusiaan untuk selalu
menghargai hakak orang lain dan sebagainya. Di sisi lain hetrogenitas kultur
berupa keragaman etnis, byda bahasa , agama, status sosial, gender,
kemampuan, umur, dan ras dipandang sebagai sebuah potensi nasional dalam
bingkai Bhineka Tunggal lka. Tilaar dalam konteks ini menawarkan sebuah
konsep Apendi di kan mul ti kul t urejuto seba
kebersamaan.

Secara lokal, tiap daerah selain memiliki keragaman nasional juga
memiliki keragaman daerah sekaligus sebagai potensi keunikan daerah.
Gorontalo sebagai provinsi 88 di Indonesia memiliki kekayaan geografis dan
budaya yang terlahiresara empirik dalam sejarah panjang daerah. Kekayaan ini
juga diyakini sebagai spirit yang mengantarkan Gorontalo membebaskan
penjajahnya pada 23 Januari 1942. Kekayaan geografis dan budaya (literasi
budaya) ini menjadi pemersatu ditengahgah kemajenkan yang ada.
Kekayaan Gorontalo telah mulai terbuka secara periiam, misalnya dengan
terbukanya pertambangan pertambangan rakyat. Dalam banyak diskusi dan
wacana bahwa kehadiran pertambangan rakyat sangat berisiko, namun disisi lain
inilah ekspreskesungguhan masyarakat kita untuk tetap bertahan hidup walau
berhadapan dengan dampak yang mengerikan. Selain dampak lingkungan dan zat
berbahaya, dalam kontak sosial telah membentuk komunitas sosial baru.
Komunitas ini terdiri dari beraneka ragam kataer yang ber pot ensi

tidak dilakukan upaya preventif.
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Secara perlahan mendekati komunitas ini dapat melalui generasi baru yaitu
melalui siswa (analanak mereka) yang mengikuti pendidikan formal di sekolah
dekat wilayah pertambangan. Hal iebih mungkin dilakukan karena pendidikan
telah memiliki sistem yang telah mapan, dan orang tua memiliki kecenderungan
pandangan yang sama tentang pentingnya pendidikan.

Integrasi dalam bentuk internalisasi pendidikan multikultural dan literasi
budaya segrtinya menjadi antara lain solusi yang tepat menyahuti dinamika
keberagaman masyarakat sebagaimana terlihat dalam pag&ERN
sebelumnya. Hanya saja model ini belum ada, dibutuhkanhkenjm akademik
seperti melalui penelitian untuk meyakinkannyalntuk itu tahun 2014 telah
dilaksanakanpenel i t i an, AfPengembangan Mo d el P
Terinternalisasi Budaya dan Lingkungan Gorontalo Pada Sekolah Dasar di
Wilayah Pertambangan Raky&orontalo Utara. Penelitian ini masih perlu
dilanjutkan pada tahun 2015 untuk melihat keterlaksanaan secara empiris dan
efektifitas model tersebut.

B. Permasalahan Penelitian
Rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana model pembelajaran multikultural?
2. Bagaimana konsdmnsep sains yang &menggunakan lingkungan?
3. Bagaimana aspedspek budaya Gorontalo yang dapat diinternalkan pada
pengembangan model pembelajaran multikultural?
4. Bagaimana karakteristik lingkungan dan masyarakatldyah pertambangan

rakyatGorontalo Utara?
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5. Bagainana konseptual model pembelajaran multikultural terinternalisasi
budaya dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasélagiah pertambangan
rakyatGorontalo Utara?

6. Bagaimana keterlaksanaamodel teoretik pembelajaran multikultural
terinternalisasi buday dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasar di
wilayah pertambanganakyatGorontalo Utara?

7. Bagaimana efektifitamodel teoretik pembelajaran multikultural terinternalisasi
budaya dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasélayiah pertambangan
rakyat Gorontalo Utara?

8. Bagaimana buku pembelajaranodel teoretik pembelajaran multikultural
terinternalisasi budaya dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasar di
wilayah pertambanganakyatGorontalo Utara, dan

9. Bagimana artikeinodel pembelajaran rtikultural terinternalisasi budaya dan
lingkungan Gorontalo pada sekolah dasamilayah pertambangarrakyat

Gorontalo Utara pada jurnal internasional.

C. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adajahl) menguji secara empirik
keterlaksanaamodel pembelajaran multikultural terinternalisasi budaya dan lingkungan
Gorontalo pada sekolah dasar wilayah pertambangarrakyat Gorontalo Utara, 4)
menguji efekwitas model pembelajaran multikultural terinternalisasi budaya dan
lingkungan Gorontalo pada lsdah dasar diwilayah pertambangarrakyat Gorontalo
Utara, B) menyusun bukupanduanpembelajaranmodel pembelajaran multikultural
terinternalisasi budaya dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasailagiah

pertambanganakyatGorontalo Utara,4) menuis artikel efektivitasmodel pembelajaran
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multikultural terinternalisasi budaya dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasar di
wilayah pertambangamakyat Gorontalo Utaradan (5) mendiseminasi hasil penelitian

dalam forum ilmiah nasional.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. PengertianPendidikan Multikultural

Menurut Isnaini, setelah merespon konsep pendidikan multikultural Tilaar
menemukan empat konsep penting pendidikan multikultuRértama,
pendidikan multikultural secara inhern sudah ada skglgsa Indonesia ini
ada. Falsafah bangsa Indonesia adalah bhineka tunggal ika, suka gotong
royong, membantu, dan menghargai antar satu dengan yang |aketdaa,
pendidikan multikultural memberikan secerah harapan dalam mengatasi
bertagai gejolak masyarakat yang terjadi aldkinir ini. Pendidikan
multikultural, adalah pendidikan yang senantiasa menjunjung tinggi- nilai
nilai, keyakinan, heterogenitas, pluralitas dan keragaman, apapun aspeknya
dalam masyarakatKetiga, pendidikan multikultural menentang pendidikan
yang beroreintasi bisniieempat, pendidikan multikultural sebagai resistensi
fanatisme yang mengarah pada berbagai jenis kekerasan. Kekersan muncul
ketika saluran kedamaian sudadak ada lagi. Kekerasan tersebut sebagai
akibat dari akumulasinya berbagai persoalan masyarakat yang tidak diselesaikan
secara tuntas dan saling menerima.

Menurut Abas, Pendidikan multikulturalisme merupakan jawaban atas
keprihatinan banyak pilkaakan berbagai persoatgersoalan sosial yang muncul
ditengah masyarakat baik itu karena perbedaan etnik, budaya maupun agama yang
kemudian melahirkan konflik sosial yang berkepanjangan. Konflik dengan

kekerasan yang terjadi merupakan bukti nyata damahnya sikap saling
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menghargai, menghormati, diantara sesama umat manusia yang berbeda latar
belakang sosial, ekonomi, politik, dan budaya.

Menurut Tilaar (2004: 59), pendidikan multikulturalisme biasanya
mempunyai cirrciri; (1) Tujuanya membenkuo manusi a budayze
menci ptakan Amasyar akat berbudaya (b
mengajarkan nilanilai luhur kemanusian, nilailai bangsa, dan nilaiilai
kelompok etnis (cultural), (3) Metodenya demokratis, yang menghargai-aspek
aspek perbedaan dan keberagaman budaya bangsa dan kelompok etnis
(multikulturalis), dan (4) Evaluasinya ditentukan pada penilaian terhadap
tingkah laku anak didik yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap
budaya lainnya.

Berdasarkan peertianpengertian di atas, maka yang dimaksud dengan
pendidikan multkultural adalah membentuk manusia berbudaya;nitdailuhur
kemanusian, nilanilai bangsa, dan nilaiilai kelompok etnis, menghargai aspek
aspek perbedaan dan keberagaman budaggsh dan kelompok etnis, dan
menilai persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap budaya lainnya sebagai jawaban
atas berbagai persoalpersoalan sosial yang muncul ditengah masyarakat baik
itu karena perbedaan etnik, budaya maupun agama yang kemudidnrkaala
konflik sosial yang berkepanjangan.

B. Internalisasi Budaya dan Lingkungan Gorontalo

Internalisasi menurut Toholkhan bagaimana mengintegrasikannya secara

terpadu, perpaduan dimaksud bukanlah sekedar proses pencampuran biasa tetapi

sebagai proses p@eltan. Pengertian Toholkhanini mengarahkan bahwa
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internalisasi itu merupakan sebuah penyatuan yang padu sehingga bercampur
tanpa terlihat lagi sekatnya. Internalisasi membawa pada suasana baru sebagai
suasana padu antara-hall yang dinternalkan.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996: 149), disebutkan bahwa:
i budaya A adalah pikiran, akal budi ,
hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia, seperti kepercayaan,
kesenian dan adat istiadat. Ahlossologi mengartikan kebudayaan dengan
keseluruhan kecakapan (adat, akhlak, kesenian, ilmu dll). Masuknya ilmu sebagai
bagaian dari budaya juga ditegaskan oleh Cassirer membagi budaya menjadi lima
aspek: (1) Kehidupan Spritual; (2) Bahasa dan Kesustr&nKdgsenian; (4)
Sejarah; dan (5) llmu Pengetahuan. Demikian halnya dengan Tylor, kebudayaan
adalah keseluruhan aktivitas manusia, termasuk pengetahuan, kepercayaan, seni,
moral, hukum, adastiadat, dan kebiasa&ebiasaan lain, Ratna, (2005: 5).

Kaitan budaya dengan lingkungan anatar lain terlihat dalam definisi yang
dikemukakan Suparlan, (1981/1982:3) bahwa, kebudayaan adalah keseluruhan
pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial, yang digunakan untuk
menginterpretasi dan memahami lingkungan yang diadalan untuk
menciptakan serta mendorong terwujudnya kelakuan.

Dalam konteks kewilayahan, budaya dapat terbedakan berdasarkan konten
wilayah tersebut terutama aspek manusia dan wilayah geografidhg@zinsi
Gorontalo berdasarkan hasil sensus pendudiunta2010 telah mencapai
1.040.164 jiwa dengan LPP sebesar 2,26 % pertahun yang berarti diatasarata

nasional. Walaupun penduduk Provinsi Gorontalo jumlahnya relatitif kecil, akan

ad
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tetapi dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 2,26 % tersebut, $erta TF
yang fasih relatif tinggi berdasarkan SDKI tahun 2007 sebesar 2,6 perwanita usia
subur maka dimasa mendatang akan terjadi ledakan penduduk di Provinsi
Gorontalo. Disamping itu pula bila melihat distribusi penduduk menurut
Kabupaten Kota terdapat ketimggm yang sangat mencolok, bahwa umumnya
kosentrasi penduduk terakumulasi di perkotaan

Perkembangan Gorontalo setelah ditetapkan menjadi provif&3 kelah
membawa perubahan mulitdimensi bahkan Gorontalo menjadi salah satu daerah
tujuan migrasi. Selaisebagai daerah tetap penerima program transmigrasi setiap
tahun, berdasarkan perhitungan migrasi, yamugrasi masuk yang terus
meningkat dart33 pada tahun 2000 menjadi tahun 2005 dan menjadi positif
(1) pada tahun 2010Artinya tahun 2000 cenderunmasyarakat Gorontalo
merantau ke luar Gorontalo, sebaliknya mulai tahun 2010, Gorontalo menjadi
daerah tujuan.

Proses keluar masuk anggota masyarakat dalam satu wilayah, berbarengan
pula dengan proses interaksi budaya. Proses ini kalau tidak diatdsidag]
berpotensi konflik. Dalam konteks inilah pendidikan harus diinternalisasi oleh
budaya dan lingkungan agar peserta didiknya menjadi pihak (terinternal) dalam
budaya dan lingkungan tersebut.

C. Model Pembelajaran

MenurutSagala (2005)model pembelaran sebagai kerangka konseptual

yang menggambarkan prosedur sistimastis dalam mengorganisasikan pangalam

belajar siswaModel pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada
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strategi, metode atau prosedur pembelajaran. Istilah model pembelajaran
mempunyai 4 ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode
pembelajaran(1) Rasional teoritis yang logis yang disusun oleh pendi(Rix
Tujuan pembelajaran yang akan dicag@®) Langkahlangkah mengajar yang
diperlukan agar model pembelajardapat dilaksanakan secara opting&n (4)
Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Model pembelajaraimenggambarkan pembelajaran dari kegicdaral
kegiatan inti, darsampai akhir Model pembelajaramelingkupipenergan suatu
pendekatan, metode, dan teknik pembelajakéodel pembelajaranmerupakan
penggambaragebuah lingkungan belajar yang dirancang sedemikian rupa agar
pembelajaran berlangsung efektif dan efisien.

Ciri model pembelajaran yang baild:) Adanya kegrlibatan intelektuai
emosional peserta didik melalui kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, dan
pembentukan sikap(2) Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan
kreatif selama pelaksanaan model pembelajat@h Guru bertindak sebagai
fadlitator, koordinator, mediator dan motivator kegiatan belajar peserta, dialk
(4) Penggunaan berbagai metode, alat dan media pembelajdadel
pembelajaran memiliki karakter tertentu. Rangke L. Tobing (1990:5)
mengidentifikasi karakatddarakter modl pembelajaran sebagai berikutl)
memiliki prosedur ilmiah,(2) memiliki spesifikasi target hasil belajat3)
memiliki kekhasan lingkungan belajai4) memiliki dampak tertentu terhadap
penampilan siswalan (5)teknik pelaksanaan yang khas.

Berdasarka beberapa uaraian di atas maka yang dimaksud dengan model
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pembelajaran adalah penggambaranprosedur sistimastis dalam
mengorganisasikan pengalam belajar siswayang melingkupi pendekatan,
strategi, metode, dan taktik yang memiliki; (@josedur ilmiah(2) spesifikasi
target hasil belajaf3) kekhasan lingkungan belajgd) dampak tertentu terhadap
penampilan siswalan (5)teknik pelaksanaan yang khas

D. Peta Jalan Penelitian

Kesuksesan penelitian ini terangkum dalam beberapa pokok pembahasan
yaitu; pengembangan model, internalisasi, lingkungan sains, budaya dan sosial.
Terhadap pokolokok pembahasan tersebut tim peneliti memiliki rekam jejak
dalam bentuk penelitian, keahlian, dan kegiatan sebagaimana penjelasan berikut
ini.

Pengembangan model peetgaran, sebagaian besar tim peneliti telah
melakukan penelitian pengembangan diantaranya penelitian tahun 2009 hibah
bersaing tentang p e n g e miPangegnbangannitodet | den
Pembelajaran Bagi Anak Sd/Mi Di Daerah Terpeancil Pada ,tahun
mel akukan Peagerabangani Pembgelajafan Berbasis Riset di Prodi
Pendidikan Fisika FMIPA Universitas Negeri Gorontalo dan masi h ter
beberapa penelitian pengembangan lainnya.

Internalisasi budaya dan lingkungan Gorontalo, tim peneliti ri@mi
pengalaman dan kemampuan sebagai berikut. Tahun 2007 menulis dalam jurnal
il miah fAMat sai letérnaldasinNja Islam] dalah Pengenibagan
Materi Fisika di Madrasah Aliyah. Selain itu Dr. Sukar

mendalami ilmu sosial dan daya. Tirtawati Abdjul, S.Pd, M.Pd memiliki
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keahlian dalam pembelajaran Sains. Dr. rar. nat Mohamad Yahya, memiliki
kemampuan dalam partikel fisik dan lingkungan.

Tentang budaya Gorontalo, semua tim peneliti adalah masyarakat
Gorontalo yang lahir dan désarkan di Gorontalo. Tentang penataan lingkungan
dalam pembelajaran, tim peneliti memiliki pengalaman tinggal dan mengunjungi
pada beberapa negara, misalnya di Jepang yang sangat menghargai budaya dan
lingkungan, serta menjadikan budaya dan lingkungamaga sumber

pembelajaran.
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BAB I

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan khusus penelitian ini adalal{l) menguji secara empirik
keterlaksanaarmodel pembelajaran multikultural terinternalisasi budaya dan
lingkungan Gorontalo pada lsdah dasar diwilayah pertambanganrakyat

Gorontalo Utara, 4) menguji efektvitas model pembelajaran multikultural

terinternalisasi budaya dan lingkungan Gorontalo pada sekolah daséay@ih

pertambangamakyat Gorontalo Utara,3) menyusun bukpandwan pembelajaran
model pembelajaran multikultural terinternalisasi budaya dan lingkungan

Gorontalo pada sekolah dasarvdlayah pertambangamakyat Gorontalo Utara,

(4) menulis artikelefektivitas model pembelajaran multikultural terinternalisasi

budaya da lingkungan Gorontalo pada sekolah dasawithyah pertambangan

rakyat Gorontalo Utara dan (5) mendiseminasi hasil penelitian dalam forum
ilmiah nasional.

3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
berbagai pibk terutama pihakihak berikut ini.

1. Pihak siswa, melaluimodel pembelajaran multikultural terinternalisasi
budaya dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasar ithyalh
pertambangamakyat Gorontalo Utarasiswa akan terbisa dengan kehidupan
yang mengharg keberagaman suku, budaya, agama, dan ras sehingga

terhindar dari sikap yang dapat menimbulkan konflik cultural.
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2. Pihak orang tua, melalunodel pembelajaran multikultural terinternalisasi
budaya dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasar ithyal
pertambangan rakyat Gorontalo Utara orang tua akan merasakan
kenyamanan menyekolahkan anaknya karena suasana sekolah yang kondusif.

3. Pihak sekolah, melalumodel pembelajaran multikultural terinternalisasi
budaya dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasarwithyah
pertambanganrakyat Gorontalo Utara sekolah menjadi tempat yang
menyejukkan sehingga dapat menarik stakeholders membangun dan
menggunakan sekolah sebagai tempat belajar.

4. Pihak pemerintah, melalumodel pembelajaran multikultural terinternalisasi
budaya dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasar ithyal
pertambangan rakyat Gorontalo Utara pemerintah terbantu dalam
menggalakkan budaya saling menghargai, saling menghormati, sesuai

semboyan Negara Indonesia, Bihneka Tunggal Ika.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selandaa tahun yaitu tahun 28l1dan 205.
Setiap tahun penelitian dilaksanakan selarbalén mulai bularMei s.d Oktober
bertempat divilayah Pertambangan Rakyat Gorontalo Utara Provioso@alo.
3.4Gambaran Lokasi Penelitian

Berdasarkan Peta Kabupaten Gorontalo Utara dapat dikemukakan bahwa

wilayah Kabupaten Gorontalo Utarterletak di antara 120 8 6-0288 2 6 0 9 0

Bujur Timurdan2®22 46040026300 Lintang Utar a.
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Gambar 1. Peta KabupatenGorontalo Utara, Lokasi Penelitian
Wilayah Kabupaten Gorontalo Utara mempunyai battas yakni,
sebelahUtara berbatasan dengan Laut Sulawesi, sebd8lahur berbatasan

dengan KabupateBolaang Mongondow UtarBrovinsi Sulawesi Utara, sebelah
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Selatan berkatasan dengan Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo,
Kabupaten Boalemo, dan Kabupaten Pohuwato; dan seBelat berbatasan
dengan Kabupaten Buol Provinsi Sulawesi Tengabh.

Secara reografis, terlihat bahwa sebagian besar daerah ini dilalui oleh jalur
transportasi utama WATrans Sul awesi 0,
Pulau Sulawesi. Sebagai daerah jalur transportasi, Gorontalo Utara berpotensi
dikembangkan dengan mengedepankan falsapah multkultur yang harmoni.
3.5Metode Penelitian

Penelitian inimenggunakan metode penelitian pengembangan. Metode ini
dipilih untuk mendapatkan model pembelajaran multikultural terinternalisasi
budaya dan lingkungan Gorontalo yang dapat meningkatkan pengetahuan, sikap,
dan kearifan pada lingkungan.

Langkahlangkah posedural yang ditempuh dalam penelitian ini adalah :

a. menguji secara empirik keterlaksanaamodel pembelajaran multikultural
terinternalisasi budaya dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasalayhh
pertambanganakyatGorontalo Utara,

b. menguji efektvitas model pembelajaran multikultural terinternalisasi budaya dan
lingkungan Gorontalo pada sekolah dasawithyah pertambanganakyatGorontalo
Utara,

C. menyusun buku panduan pembelajaran model pembelajaran multikultural
terinternalisasi budaya dan lingkgan Gorontalo pada sekolah dasamiayah

pertambanganakyatGorontalo Utara,



d. menulis artikelefektivitasmodel pembelajaran multikultural terinternalisasi budaya

Page25 of 98

dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasamvithlyah pertambangarrakyat

Gorontalo Uara

e. mendiseminasi hasil penelitian dalam forum ilmiah nasional, dan

f. Laporan penelitiamakhir.

3.6 Analisis DataPenelitian

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan

inferensial. Data penelitian dipaparkan dalam bentuk kalimatddéam bentuk

tabel, persentase, dan grafik.

3.7Gambaran SingkatKegiatan dan Produk Penelitian

Gambaran kegiatan dan produk penelitian ini sebagaimana nampak dalam

tabel berikut ini:

Tabel 1. Kegiatan Pokok, Bentuk Kegiatan,

dan Gambaran Produk

Penelitian
Kegiatan Pokok Penelitian Bentuk Kegiatan Produk
1. Menguji secara empiri{ Menggunakan modg Gambaran

keterlaksanaan model
pembelajaran

multikultural
terinternalisasi buday
dan lingkungar

Gorontalo pada sekole
dasar di  wilayah
pertambangan rakyat
Gorontalo Utara

yang dihasilkan dalan
penelitian tahun 201
dalam pembelajaran

keterlaksanaan mode

2. Menguji efektvitas
model pembelajara

multikultural
terinternalisasi buday
dan lingkungar

Gorontalo pada sekolg

Membandingkan Mode
yang diperoleh pad
point 1 dengan mode
model lain dalam bentu
penelitian eksperimen

1.Gambaran
efektifitas model

2.Model konseptua
pembelajaran
multikultural
terinternalisasi
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Kegiatan Pokok Penelitian Bentuk Kegiatan Produk
dasar di  wilayah budaya dar
pertambangan rakyat lingkungan
Gorontab Utara Gorontalo

3. menyusun buk{ - Membuat naskah | Buku Panduan
pand@an pembelajarar dokumen Pembelajaran
mod_el pembelajara pembelajaran
mu_ItlkuItur_aI . multikultural
terinternalisasi buday . .
dan lingkungar terinternalisasi
Gorontalo pada sekolg ~ budaya dan
dasar di wilayah lingkungan
pertambangan rakyat Gorontala
Gorontalo Utara

4. Menulis artikell Menyusun artikel Artikel Model
efektivitas model| tentang model Pembelajaran
pembelajaran pembelajaran Multikultural
multikultural multikultural
terinternalisasi buday terinternalisasi budaya
dan lingkungarn dan lingkungan
Gorontalo pada sekolg Gorontalo pada jurnal
dasar di  wilayah| internasional
pertambangan rakyat
Gorontalo Utara

5. Mendiseminasi has| Memaparakan hasil

penelitian dalam forun
ilmiah nasional.

penelitian dalam forum
ilmiah nasional.

6. Laporan penelitian

Membuat
penelitianakhir

laporar

- Laporan penelitiar
tahun 205.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mencakup beberapa produk, yaitu; (1) Artikel yang
dipresentasikan dalam Forum Internasional, (2) Bdkar berlSBN, (3) CD
Pembelajaran, (4) Profil Penelitian, (5) Diseminnasi hasil dalam Forum Ilimiah,
dan (6) Draft Jurnal limiah. Keenam hasil penelitian ini sebagaimana dijelaskan

berikut ini.

1. Artikel yang dipresentaskan dalam Forum Internasional

Hasil penelitian telah dipaprkan dalam forum internasional ypddaCelebes
International Conference on Earth Sciences dan Proceagaelah diterbitkan
unhalu Pressgengan ISBN: 97802-8161-74-9. Seminar ini diselenggarakan

pada 10 s.d 11 November 20diEendari Provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia.

Berikut ini dua buah gambar yang menunjukkan kegiatan pada Celebes

International Conference on Earth Sciences.
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2. Buku Ajar berISBN

PEMBELAJARAN MULTIKULTURAL
GORONTALO UTARA
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3. Profil Penelitian

Tampilan profil penelitian sebagaana terlihat dalam dokumetokumen

berikut ini.

Ditlitabmas
Ditjen I Dl KT'

T

Mutticultural laaming moded 8 a solulkn of culural based problems. Through the model
v hope Mere will Tarm a new generation which now ther cullure, Genaragion thal did

RUKERS KUDNAT UWAR ret continue activiies which are source of cullural conflicts such as Megal logging and

Pendidilan Fisia/ FMIPA othrs wihich: hamm environment.

Universitas Negeri Gorontalo Cultural lsaming is designed by compiling productive activilles in the commundy

inio &

masridryt Byahog.com leaming-matenals fhot students could have basic expenence o work which is fit with

mairihudrptflyng, scid the cultire of local community and hes character of Mis moded of
school was using local conten! leraning seesion. Learming mabarials which i produced
could pnrichod eamig malerals &t School

Pencdiian Fisia FMIPA i

Uriveruitas Neger Ganontala

— e

TIRTAWATY ABDILL

Bicdag [ FWIPA

Universitas Negeri Gorontale

L Umar, MK, Mohamad |, Tirtewaty AL dan Sukarman K Proceeding: Celsbesy

hmmthultmmmnﬂhmpm'mmofm

SUARMAN KAMUL
Sosiologif FIS Universitas Negeri

Gargntala 1
etk Tk T D v B

lized By Goromaleness Calture dnd Environment On Elementary

Schocd h‘l'hitnm Mining Territoryin Gonontabo Ltam” | 757.759

Umai, MUK, Mohamad |, dan Tetawaty &, Buky Ajar Pembelojoron Mttt
Gorontalo Utere. Gorontalo: Nurul Jannah. 2015
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Ditlitagirét:: I DI KTI

Mithads and system of ressarch ane indude ; {1] dewsloping
conceptual model, (7) sdvocationg implesneniation of the model,
15] |implamantateon af the model, [(4) obsarvation of modsl
implamantatbon, (5] foos  group  discussion, and 6]
DHssemination

Doc. Learning propanimg the land

Dioc. Learming plant cocont

Do, Muficutiural sdvocacy of lsaming

4. Diseminnasi Hasil dalam Forum limiah

Diseminasi hasil penelitian dilaksanakan di Universitas Negeri Gorontalo

tanggal 11 November 2015. Dalam kegiatan ini, persentasi haslitia@ne

ini berada dalam kelompok penelitian education, multicultural, dan
parawisata. Antara lain yang menjadi pembanding adalah Pakar Pendidikan

dan seni, dan Dinas parawisata Provinsi dan Kabupaten Kota.
Pengelompokkan dalam diseminasi ini tepat sedelagan konteks penelitian,

i Model Pembel ajaran Multikultural o yan:¢

masyarakat dalam pembelajaran serta potensi budaya dalam pembelajaran.

Dokumen diseminasi sebagaimana berikut ini.



Page33of 98

5. Draft Jurnal limiah.

Hasil penelitianni akan dimasukkan dalam Jurnal Internasional sebagai salah

satu persyaratan dari penelitian yang dibiayai oleh IDB. Untuk menuju pada

pemuatan artikel pada jurnal dibutuhkan kehatian dan selektif terhadap

peluang dan tawaran publikasi. Salah dahgkah amannya adalah melalui

tahapan

presentasi dalam seminar yang memiliki reputasi untuk senjutnya

seminar tersebut menjadi koneksi pada jujuaial terideks.

Artikel hasil penelitian ini telah di sobit dan akan diseminarkan pada 5

Desember 2015 padCERD 2015 di State University Surabaya, Indonesia.

Berikut ini formulir submit artikel.
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Berdasarkan konfirmasi tanggal 8 November 2015, artikel dengan judul,
AMul ticultur al Learning Model 6 diteri m;:

pada penyampiasebelumnya, yaitu 5 Desember 2015, sebagaimana gambar

berikut ini.
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Namun karendemlit UNG merencanakan akan melakukan pendampingan
penyusunan artikel untuk jurnal berreputasi internasional, maka presentasi

artikel pada forum di atas, ditangguhkan.ntik selanjutnya menunggu

pendampingan penulisan artikel oleh Lemlit UNG.
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5.2 Pembahasan
a. Spesifikasi Model

Model pembelajaran multicultural merupakan penggambaran pembelajaran
yang akomodatif terhadap berbagai kegiatan produktif, norma, dan budaya
pada lingkup masyarakat yang berpotensi/mengalami masalah yang berlatar
belakang kultur.Model pembelajaran multicultural direkomendasikzami
sekolahsekolah yang berada pada daerah/wilayah yang
berpotensi/mengalami masalah yang berlatar belakang kubetiap daerah
dengan dinamika yang dimilikinya, membutuhkan pengkajian dalam
menemukan subtanasi fokus materi yang meliputi; (1) aktivitas produktif
masyarakat, (2) karakter dan nifalai lokal, dan (3)potensi budaya.
b. Implementasi modeldan Tahapan Model Pembelajaran Multikultural

di Gorontalo Utara

Tahapan model pembelajaran multicultural meliputi:
. Diimplementasikan @da semua jenjang kelas
. Waktu implementasinya pada setiap hari sabtu
. Nilai budaya yang dibiasakan dssmikan dengan tingkat&elas.

AW N P

. Tema budaya mencakuda) wilayah pertambangan, (b) pantai, (c)

panorama alam perbatasan, dan (d) tertgrgpat bersejarah.

5. Pelestarian alam lingkungan mencakup kegiatan menanan, memelihara,
dan memanen tanam#mnaman yang produktif dankeéimbangkan seca
umum oleh masyarakat.

6. Skap yang internalisasikan mencakup; (B)siplin, (b) Sopan, (c)
Kerjasama, (d) Jujur, (e) Bersih, (f) Tertib, (g) Tanggung Jawab, (h)
Percaya Diri, (i) Malu, (j) Kompetitif, (k) Cinta, dan (I) Peduli

7. Melibatkan unsur oraang tua dan masyarakat dalam memonitoring dan

memberikan bimbingan secara empirik.
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c. Koterlaksanaan Model dan Tahapan Model Pembelajaran
Multikultural di Gorontalo Utara

Model pembelajaran multikultural telah diujicdblesanakan di SDN 1
llangata pada semua jenjang dengan hasil sebagaimana tertera dalag Tabel
4, dan Serikut ini.

a. Keterlaksanaan Pembiasaan Kebiasaan Produktif Masyarakat

Tabel 3. Persentase Keterlaksanaan PembiasaanKegiatan Produktif

Masyarakat
Nama Kegiatamlalam Keterlaks_anaan v
No. Pembelajaran Ya Tidak Keterlaksanaat
Pada 6 kelas
1. Penjelasan umum tentang a 100
tanaman yang akan dibudidayak
2. Penyiapan lahan/tempat a 100
3. Penanaman a 100
4. Pemeliharaan tanaman dengan
cara:
- Pemupukan a 100
- Penyemprotan a 100
- Penyiangan a 100
5. Pengukuraspengukuran dan a 100
penyajian hasil pengukuran
(tinggi, jumlah daun, lingkar
batang, berat tanaman)
6. Pemanenan a 50
7. Pemasaran - -
Rata-Rata Capaian 93,75

b. Keterlaksanaan Pembiasaan NNalai (karakter)

Tabel 4. Persentase Keterlaksanaan Pembiasaan Nitdlilai Karakter

Keterlaksanaan %

No. Norma yang dibiasakan | ' 2 Tidak K%erlaksanaar
alam satu
kelas

1. V  Disiplin a 63

V  Sopan 84

2. V  Kerjasama a 87

VvV  Jujur 80
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Keterlaksanaan %
No. Norma yang dibiasakan Ya Tidak Keterlaksanaat
Dalam satu

kelas
3. V Bersih a 75
V Tertib 70
4. V  Tanggung Jawab a 76
V  Percaya Diri 85
5. V  Malu a 88
V  Kompetitif 83
6. V Cinta a 78
V  Peduli 76

Rata-Rata Capaian 78,75

c. Ketealaksanaan Penguasaan Budaya dan Wisata Gorontalo Utara

Tabel 5. Persentase KeterlaksanaanCeritera Budaya dan Wisata
Gorontalo Utara

Nama Kegiatamlalam Keterlaksanaan v
No. P bg lai Ya Tidak Keterlaksanaatr
embelajaran Padal kelas
1. | Pelabuhan Anggrek a 65
2. Pontolo a 68
3. Pantai Monano/Dunu a 70
4. Benteng Orange a 80
5. | Pertambangan rakyat a 81
6. Pulau Saronde a 85
Rata-Rata Capaian 74,83

Berdasakan Tabel 2, 3, dan 4 di atas terlihat bgiersentase keterlaksanaan
materi pembelajaran miag-masing (1) aktivitas produktif masyarakat
mencapai 93,75%, (2) karakter dan nidai local mencapai 78,75%, dan (3)

ceriterapotensi budaya sebesar 74,83%.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkampaparan di atas maka dapat dismpulkaberapa hal berikut

ini.

1. Model pembelajaran multikultural dapat dilaksanakan dengan memperhatikan
keberagaman latar belakang permasalahan yang cenderung sering terjadi di
sekolah tersebut.

2. Model pembelajaran multikulturaflirekomendasikan untuk sekolatang
berada pada daerah yang sering mengalami berbagai permasalahan
berlatarbelakang kultur.

3. Model pembelajaran multikultural ialvali dengan pengkajian penyebab
utama permasalahan berlatarbelakang kultur, kegiatan produktif lokal
masyarakat, dan potensidaya daerah.

4. Inti Model pembelajaran multikulturaddalah pembiasaan niailai lokal,
pemahaman nilanilai budaya, dan pembiasaan kegaiatan produktif
masyarakat.

5. Model pembelajaran multikulturalalam bentuk presentasi, praktek, dan
ceritera.

6. Model pemielajaran multikulturatlilakukan didalam dan duar kelas.

7. Efektifitas model pembelajaran multikultural terlihat pada persentase berikut;
(1) aktivitas produktif masyarakat mencapai 93,75%, (2) karakter dan nilai
nilai lokal mencapai 78,75%, dan (3) paiebudaya sebesar 74,83%.

7.2Saran
Berikut ini beberapa saran sebagai tindaklanjut dari penelitian ini.
1. Tiap daerah memiliki permasalahan berlatarbelakang kultur yang berbeda,

sehingga sangat lazim melakukan penelitian ini.
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2. Penelitian pada tiap daerah daparupakan pengembangan dan penyesuaian
dari model yang sudah ada.

3. Penelitian dapat dilakukan secara kolaboratifterdiri dari peneliti utama
(peneliti UNG) dan peneliti mitra (instansi/SKPD pada tiap provinsi,

kabupaten, atau kota).
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Lampiran 1.

INSTRUMEN PENELITIAN

INSTRUMEN PENGMPULAN DATA

Pengembangan Model Pembelajaran Multikultural Terinternalisasi

Budaya Dan Lingkungan Gorontalo Pada Sekolah Dasar Di Wilayah
Pertambangan Rakyat Gorontalo Utara

A. Tujuan
Untuk mendapatkan data/informasi dalam penyusunan bahan belajar di

Sekoldn Dasar di Gorontalo Utara.
B. Lokasi

Lokasi penelitian meliputi Gorontalo Utara, khususnya pada tetepgiat

berikut ini.

1.

6.

a bk~ 0N

Pelabuhan Anggrek
Pontolo

Pantai Monano
Benteng Oranye
Pulau Saronde

Pertambangan Rakyat

C. Kar akteristik & Jumlah Responden tiap Lokasi

1.
2.
3.

Kepala desa : 1 orang
Unsur Dinas Parawisata 1 orang
Pengunjung (Wisatawan/Wisman) 3 orang

D. Foto Lokasi

1.
2.

Foto Dokumen : Dari berbagai arah
Peta dengan Satu Lokasi dengan Lokasi Lain : (1) Peta 6 Lokasi
(2) Peta kemungkinan ada
potensi tempat i8ata
disekitar.
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E. Panduwan Wawancara

Untuk Ayahanda/Tokoh Masyarakat:
Kapan tempat ini mulai dikenal.
Bagaimana sampai tempat ini dikenal.
Apa saja yang dapat dinikmati di tempat ini.
Siapa saja yang datang.

Apakah masyarakat sekitar tahu tentang sejarahyadtempat ini.

S e o

Apa saja dampak yang dirasakan masyarakat dengan adanya kunjungan
wisatawan ke tempat ini.

Untuk Pengunjung/Wisatawan/Wisman

1. Sudah berapa kali mengunjungi tempat ini.

2. Dari mana/melalui media apgendapatkan informasi tentang tempet i

3. Apa saja yang dapat dinikmati di tempat ini.

4. Apakah berencana datang berkunjung kembali ketempat ini.

5. Apa sarassaran anda, agar ditempat ini anda merasa lebih nyaman.

6. Apakah anda akan menyampaikan k&eamdahan yang diperoleh di

termpat ni ke orang laif?

Untuk Dinas Parawisata:

1. Semua pertanyaan Untuk Ayahanda/Tokoh Masyarakat.

2. Data yang mendukung jawaban pertanyaan untuk Pengunjung/Wisatawan.
F. Penutup

Lakukan dengan penuh tanggung jawab.

Ketua Peneliti,
Dr. Masri Kudrat Umar, S.Pd, M.Pd
NIP. 197308161999031001
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Lampiran 2

PERSONALIA TENAGA PENELITI BESERTA KUALIFIKASINYA

BIODATA PENELITI

A. Biodata Ketua Peneliti
1. Identitas Diri

1. | Nama Lengkap

Dr. Masri Kudrat Umar, S.Pd, M.Pd

2. | Jenis Kelamin

Laki-Laki

3. | Jabatan Fungsional

Lektor Kepala

4. | NIP/NIK/Identitas lainnya

197308161999031001

5. | NIDN

0006087308

6. | Tempat dan Tanggal Lahir

Kec. Tibawa Gorontalo, 16 Agustus
1973

7. | E-mail

masrikudrat@yahoo.comtau
masrikudrat@ung.ac.id

8. | Nomor Telepon/HP

085256009373

9. | Alamat Kantor

Jin. Jenederal Sudirman No. 6 Kota
Gorontalo KP. 96128

10. | Nomor Telepon/Faks

(0435) 827213/(0435)827213

11. | Lulusan yang Telah Dihasilka

S1 = 1050rang,

12. Matakuliah yang Diampu

Statistika Untuk Penelitian

Penelitian Pengajaran Fisika

Asessmen Pembelajaran Fisika

Statistika Dasar

Statistika Pembangunan

o g B W N

Teknologi Komumkasi dan

Informasi Pendidikan

~

Metodologi Penelitian

8. StatistikaUntuk Penelitian
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2. Riwayat Pendidikan
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S1 S1 S2 S3
Nama Sekolah Tinggi | Universitas Negeri| Universitas Negeri
Perguruan Keguruan dan Jakarta Jakarta
Tinggi [Imu Pendidikan
(STKIP)
Gorontalo,
sekarang menjadi
Universitas
Negeri Gorontalo
Bidang Ilmu Pendidikan Fisika] Penelitian dan Penelitian dan
Evaluasi Evaluasi
Pendidikan Pendidikan
Tahun Masuk | 19921997 19992002 20092012
Keluar
Judul Pengaruh Judul Tesis: Judul Disertasi:
Skripsi/Tesis/ | Penempatan Jam Hubungan Pengaruh Status
Disertasi Belajar Terhadap| Pengetahuan Sertifikasi dan
Minat Belajar Statistika dan Sikap Pada Profesi
Siswa Pada Mata| Berpikir Kreatif Guru terhadap
Pelajaran Fika | dengan Kompetensi
Kemampuan Pedagogik dan
Mahasiswa Kompetensi
Menyusun Profesioml Guru
Proposal Penelitian Fisika
Nama 1. Drs. Djamadi | 1 Prof. Dr. Santosal 1. Prof. Dr. Djaali
Pembimbing/ | Paju Murwani 2. Prof. Dr.
Promotor 2. Drs. Sirajin 2. Dr. Syarifudin Nurhayati Abas,
Sahrain M.Pd

3. Pengalaman Penelitan

" Pendanaa
No. | Tahun Judul Penelitian Sumber Jumiah

1 2008 | a. Pengembangan Materi PNBP 5.000.000,
Pembelajaran Dengan
Menginternalkan Nilai
Islam Pada Mata
Pelajaran Fisika Di
Madrasah Aliyah.

b. Evaluasi Program Pemda Prov.| 45.000,000,

Bantuan Langsung Tuna Gorontalo
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" Pendanaa
No. | Tahun Judul Penelitian Sumber Jumian
(BLT) Provinsi
Gorontalo
2 2009 | a. Pengembangan Model Hibah 25,000,000,
Pembelajaran Bagi Anak  Bersaing
Sd/Mi Di Daerah
Terpencil.
b. Analisis Potensi Hibah 100,000,000,
Pendidikan Dasar dan Penelitian
Menengah di Kabupaten Potensi
Bonebolango dan Kota | Pendidikan,
Gorontalo Penelitian
Strategis
Nasional
3 2011 | A. Pengembangan Instrum¢ PNBP UNG | 8,5000,00;
Ujian Sarjana Universita
Negeri Gorontalo.
B. Pengembangan
Pembelajaran  Berbag PNBP UNG | 22,950,000
Riset di Prodi Pendidika
Fisika FMIPA
Universitas Neger
Gorontalo.
4 2012 | A. Pemetaan Kesulitan PNBP UNG | 5,000,000,
Mahasiswa Menyusun
Skripsi
B. Rengembangan Model BPKB 67,000,000,
Pembelajaran melalui Gorontalo
Interndisasi &
Kolaborasi Alat
Pendidikan Edukatif
(INTI APE) dari Limbah
Lingkungan
5 2013 | Pengembangan Model Hibah 62,000,000
Pembelajaran Inovatif untukl Pascasarjanz
meningkatkan Hasil Belajar
Fisika
6 2014 |[AnPengembangan IDB7in1l 67,000,000
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" Pendanaa
No. | Tahun Judul Penelitian Sumber Jumian
Pembelajaran Multikultural
Terinternalisasi Budaya dan
Lingkungan Gorontalo Pada
Sekolah Dasadi Wilayah
Pertambangan Rakyat
Gorontalo Utara
4. Pengalaman Pengabdian Pada Masyarakat
" Pendanaan
No. | Tahun Judul Penelitian Sumber Jumiah
1 2007 | Pencegahan banjir di kota PNBP 2.500.000,
Gorontalo
2 2009 | Diklat Penyusuna®ortofolio PNBP 6,000,000,
bagi Guru Kelas di Desa
Dulamayo Selatan Kabupater
Gorontalo
3 2014 | Pembiasan Mengani Sampabh KKS 25,000,000
Pada Anak SD Pengabdian
UNG
5. Publikasi Artikel lImiah
No. Judul Artikel lImiah Nama Jurnal Volume/
Nomor/Tahun
1 | Miskonsepsi Mahasisawa TH Journal Matsains 2004
Tentang Suhu dan Kalor FMIPA UNG
2 | Kemampuan Meneliti Journal Balitbang 2005
Mahasiswa Depdiknas RI
3 | Hipotesis dalam Penelitian | Journal limu 2005
Sosial Sosial UNG
4 | Internalisasi Nilai Islam dalan Journal Matsains 2007
Pengmbagan Materi Fisika g FMIPA UNG
Madrasah Aliyah
5 | Deskripsi kesulitan mahasisv| Journal PPS UNG 2013
menyusun sKripsi Normalita
6 | The Influence of teacher International 2013
certification towards the Journal Of
pedagogic and professional | Education &
competences of phys Management

teachers

Studies




6. Pemakalah Seminar limiah
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NoO Nama Pertemuan Judul Artikel Waktu dan
) lImiah/Seminar llmiah Tempat
1 | Seminar Nasional Fisika oleh Internalisasi Nilai | 2008/UNG
Himpunan Fisika Indonesia | Islam dalam
Daerah Gorontalo Pengembagan
Materi Fisika di
Madrasah Aliyah
2 | Konverensi Internasional dan Assemen Fisika 2010/UNG
Seminar Nasional Fisika olehl yang
Himpunan Fisika Indonesia | Menyenangkan
Daerah Gorontalo
3 | Seminar Internasional MIA | Menakar Kualitas | 2012/UNG
Tes Fisika Buatan
Guru
7. Karya Buku
No. Judul Buku Tahun Jumiah Penerbit
Halaman
1 | Mengelola Kecerdasan 2009 220 Buku, ISBN
dalam Pembelajaran 978979010
(penulis ke2) 5539 Penerbit:
Bumi Aksara
2 | Variabel Penelitian 2014 382 Buku, ISBN
dalam Pendidikan dan 978602-8053
Pembelajaran 06-8 Penerbit:
PT Ina
Publikatama
8. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik
No. | Tahun Judul Penelitian Tempat Respon
Penerapan | Masyarakat
1 2012 | Grand Design Kependudukar  Provinsi Menerima
20102035Provinsi Gorontalo| Gorontalo | degan baik
pada setiap
sosialisasi
yang
dilakukan
oleh BkkbN
sejak akhir
2012 dan
awal 2013.
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9. Penghargaan

No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Tahun
Penghargaan
1 | Lencana Karya Setya 10 Presden RI 2012
Tahun
2 | Peringkat 1 Dosen Fakultas MIPA UNG 2013
Berprestasi FMIPA tahun
2013

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata adalah benar dan dapat
dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari dijumpai
ketidaksesuaian dgan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian Biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan PeneliRamelitian Unggulan Perguruan Tinggi,
The Development and Upgrading of Seven Universities imolvimg the Quality

and Relevance of Educationlimdonesigahun 20%.

ober 2014

i mar, S.Pd, M.Pd
NIP. 197308161999031001



B. Biodata Anggota 1 Peneliti

B. Biodata Anggotal Penelii
1. Identitas Diri
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Alamat Kantor

0 | No Telepon/Faks
1

Lulusan yang telah dihasilkar

1 | Nama Lengkap (dengan gelg Dr. rer.nat. Mohamad Jahja, S.Si, M.Si.
2 | Jenis kelamin L

3 | Jabatan Fungsional Lektor

4 | NIP 197402171999031001
5 | NIDN 0017027401

6 | Tempat dan Tanggal Lahir | Gorontalo, 1702-1974
7 | E-mall mj@ung.ac.id

8 | No Telepon/HP 081269675744

9

1

1

S; = 25 orang 5= 5 orang $= 0 orang

12

Mata Kuliah yg diampu

. Fisika Dasar |

. Fisika Dasar Il

. Gelombanglan Optik

. Fisika Matematika |

QA WIN|EF

. Fisika Matematika Il

2. Riwayat Pendidikan

S1 S2 S3
Nama Perguruan Universitas Institut Teknologi | Johannes
Tingai Indonesia Bandung Gutenberg
Universitaet
Mainz
Bidang limu Fisika Fisika Physik
Tahun MasuHulus 1991-1996 20012004 20062010
Judul Penentuan Design, Thin Films of
Skripsi/Tesis/Disertas| Koefisien Fabrication and | Polythiophene :
Absorpsi Optis| Characterization | Linear and
lapisan tipis of 3-dB Nonlinear
amorphous Multimode Optical
silikon carbon | Imaging (MMI) Characterizatio
(aSIC:H) Polymer Splitter. | n
Nama Pembimbing/ | Dr. Rosari Prof. Dr. Tjia May| Prof. Dr.
Promotor Saleh On Christoph
Bubeck
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2. Pengalaman Penelitian dalam 5 tahun terakhir
(bukan skripsi, tesis, maupun disertasi)
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polyvinil carbazole dengan
menggunakan Interferometer
Michelson dan Prism Coupler.

Pendanaan
No. | Tahun Judul Peneltian Sumber Jumlah
(Rp.)
1 2011 | Pengembangan Instrumen Ujian PNBP/BLU | 8.500.000,
Sarjana Universitas Negeri Gorontal|
2 Penentuan Indeks Bias lapisan tipis| PNBP/MIPA | 5.000.000,
polyvinil carbazole dengan
menggunakan Interferometer
Michelson.
3 2012 | Penentuan Indeks Bias lapisan tipis

3. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat dalam 5 tahun terakhir

No. | Tahun| Judul Pengabdian Kepada Masakat Pendanaan
Sumber | Jumlah (Rp.)
1 | 2010 | Pembuatan kompor matahari PNBP/BLU | 5.000.000,

4. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 tahun terakhir

No.

Judul Artikel lImiah

Nama
Jurnal

Volume/Nomor/Tahur

i On

anisotropy in polymer thin films:
A comparative study of optical
techni gue s-Quids,J.
Nelson, P.G. Etchegoin, D. D. C
Bradley, V. Zhokhavets, G.
Gobsch, H. Vaughn, A.
Monkman, O. Inganas, N.K.
Persson, H. Arwin, M. Garriga,
M.l. Alonso, G. Hermann, M.
Becker, W. ScholdeM. Jahja,

C. Bubeck

t he det er miPhys. stat.

sol.

5, 1270 (2008).

ANonl i
Sspectroscopy
M. Jahja and C. Bubeck

Journal of
Nonlinear
Optics and

near opt.i

of

19, 269 (2010)ISSN:
02188635).
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Becker, V. Stefani, R.R.B.

Correia, C. Bubeckyl. Jahja and

M.M.C. Forte,

No. | Judul Artikel lImiah Nama Volume/Nomor/Tahur]
Jurnal
Materials
3 AWavegui de opt iOptical 32, 1526 (2010).
polystyrene doped with-p Materials.
nitroaniline de

5. Pemakalah Seminar limiah (Oral Presentation) dadm 5 tahun Terakhir

No. | Nama Pertemuan Judul Artikel limiah Waktu dan
lImiah/Seminar Tempat

1 I ndonesi an § Optical Waveguides for | 2008, Delft, 13
Scientific MeetingISSM) | Optical Applications 15" May 2008.

7. Penghargaan dalam 10 Tahuerdkhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi

lainnya)

No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Tahun
Penghargaan

1 Beasiswa studi 3 bulan KNAW Belanda 2003

2 Satyalancana Karya Sapta 10 tahun| Pemerintah Republik 2012
Indonesia

3 | Terbaik 1 Ketua Rigram studi FMIPA Universitas 2013

Fakultas MIPA tahun 2013 Negeri Gorontalo

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata adalah benar dan dapat
dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari dijumpai
ketidaksesuaian dengan katgan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian Biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Penelif@melitian Unggulan Perguruan Tinggi,

The Development and Upgrading of Seven Universities in Improken@uality

and Relevance of Educationlimdonesiaahun 20%.
Gorontalo, 20 Oktober 2014

Anggota

Dr, rer. nat. Moham-aid.Jahja
NIP..197402171999031001
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C. DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA 2 PENELITI

A. IDENTITAS DIRI

1 | Nama Lengkap Tirtawaty Abdjul, S.Pd, M.Pd
2 | Jenis Kelamin | Perempuan
3 | Jabatan Lektor
Fungsional
4 | NIP 19790720 200501 2 002
5 | NIDN 0020067903
6 | Tempat/Tgl Gorontalo, 20 Ju1979
Lahir
7 | emall tirtawatyabdjul@yahoo.co.id
8 | No. Telp/HP | 08133196919
9 | Alamat Kantor | JI. Jend.Sudirman No.6 Kota Gorontalo
10 | Telp/Faks 0435821125/ 043821183
11 | Lulusan yang | S1=10Orang
telah
dihasilkan
12 | Mata kuliah 1. Fisika Dasar
yang Diampu | 2. Interaksi Belajar Mengajar
3. Perencanaan Belajar Mengajar kasi
4. Belajar dan Pembelajaran

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

S1 S2
Perguruan Tinggi | UniversitasNegeri Universitas Negeri Surabays
Gorontalo
Bidang lImu Pendidikan Fisika Pendidikan Sains
Tahun masuffulus | 19972002 20072009
Judul Pengaruh Kerapatan Pengaruh Penerapan Model
skripsi/thesis/diser] sampel Campuran Seka] Pembelajaran Kooperatif
asi dan Dedak terhadap Tipe STAD melalui Mtode
Gelombang Akustik Penemuan Terbimbing
terhadap Hasil Belajar Siwa
Nama 1. Drs. Asri. Arbie, M.Si| 1. Prof. Dr. Leny Yuanita,
Pembimbing/Prom| 2. Dr. Nawir Sune, M.Si M.Kes
otor 2. Z.A Imam Supardi, Ph. D
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C. PENGALAMAN PENELITIAN DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

No

Tahun

Pendanaan

Judul Penelitian

Sumber Jumlah (Juta
Rp)

202

Pengaruh Kerapan Sampel
Sekam dan Dedak Pada
Koefisien Refleksdan
Koefisien Transmisi
Gelombang Akustik

Mandiri

10

2009

Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe
STADMelalui Metode
Penemuan Terbimbing
Terhadap Hasil Belajar Siswg

Mandiri

10

2011

Pemanfaatan Limbah Plastik
Sebagai Alat Peraga @an
Pembelajaran Fisika

Hibah PNBP
Lemlit UNG 5

2011

Pengaruh penerapadesson
studyterhadap motivasi belaja
mahasiswa di jurusan fisika

Hibah PNBP

Lemlit UNG 10

2012

Pemetaan dan peningkatan
mutu karya ilmiah mahasiswg
fakultas MIPA Universitas
Negeri Gorontalo

35

D. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DALAM 5
TAHUN TERAKHIR

. Pendanaan
No | Tahun Judul P'\jgg?g:j;igtKepada Sumber Jumlah
(Juta Rp).
1 2010 | Pelatihan KIT IPA SMP PNBP UNG 5
Pemanfaatan limbah kering
(plastik can kaca) sebagai ali
2 2011 peraga sederhana dalam PNBP UNG 6
pembelajaran fisika
Pelatiharkomputerprogram
aplikasi
3 2012 AMi cr os oEfxte | OfQ PNBP UNG 3
bagi guru sekolah dasar

E. PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL 5 TAHUN

TERAKHIR
No Judul Arti kel llmiah Volume/Nomor/Tahun | Nama Jurnal
1 | Pengaruh Kerapatan Vol.7/N0.1/2010 JurnalSains
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No

Judul Arti kel lImiah

Volume/Nomor/Tahun

Nama Jurnal

Sampel Campuran Sekan
dan Dedak Pada Koefisiel
Transmisi Gelombang
Akustik

TEK, Universitas
Negeri Gorontalo

Pemanfaatan Limbah
Plastik sebagai Alat Perag
Sedehana dalam

Pembelajaran Fisika

Vol 9/No./2012

Jurnal
Kepedidikan
Universitas
Negeri Gorontalo

F. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH ( Oral Presentatiop DALAM 5
TAHUN TERAKHIR

No Nama Pertemuan Judul artikel llmiah Waktu dan
[Imiah/Seminar Tempat
In The Second Pemanfaatan Limbah 28 September
International Plastik sebagai Alat Perag| 2011 di
1 | Conference on Natura| Sederhana dalam Universitas
Science and Geologice Pembelajaran Fisika Negeri
Aspects of Gorontalo Gorontalo
Peningkatan Motivasi Januari 2013
Mahasiswa PGBI Kelas | Universitas
2 Seminar Nasional | Fisika Dasar Il pada Negeri
Penyelenggaraan Lesson | Gorontaloi
Study Gorontalo
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ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajiRenelitian Unggulan Perguruan Tingdihe
Development antlpgrading of Seven Universities in Improving the Quality and
Relevance of Education Indonesigahun 204.

Gorontalo, Oktober 2014
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(Tirtawaty Abdjul, S.Pd, M.Pd)
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Lampiran 3
PUBLIKASI ARTIKEL

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN MUL TIKULTURAL
TERINTERNALISASI BUDAYA DAN LINGKUNGAN GORONTALO
PADA SEKOLAH DASAR DI WILAYAH PERTAMBANGAN RAKYAT

GORONTALO UTARA

Oleh:

Masri Kudrat Umat Sukarman Kamufj
Mohamad JahfaTirtawaty Abdjuf
®urusan Fisika, FMIPA, Universitas Negeri Goedat
®Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, FIPS, Universitas Negeri
Gorontalo

ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF MULTICULTURAL LEARNING MODEL
INTERNALIZED BY GORONTOLONESE CULTURE AND ENVIRONMENT ON
ELEMENTARY SCHOOL IN THE COMMUNITY MINING TERRITOR Y IN
GORONTALO NORTH

Multicultural learning model is a description of learning that creates civilized human being,
humanistic sublime values, national value, and ethnic tribe values, appreciating deference
aspect and diversity of national culture and ethgioup, assess perception, appreciation, and
action in dealing with other culture as a respond to various social problems appeared|in the
society especially in the community mining territory.
The results of théhis study have shown that the environnadgunditionsand society in the
community mining territory in North Gorontalo acharacterized by(1) miningactivity area
(2) coast, (3) natural panorama of boundary, (4) historical sites, (5) environmgental
management of agriculture and mine. The cohcémnulticultural learning model whichasa
beeninternalized bythe cultureof gorontaloneseandheir environmerg on the elementary
schoollocatedin community mining territonare generally as follow: (a) conducted in fir
pre- leaning activity, cultural value, (b) conducted in all levels of class, @ class begins
early than usudly, (d) goodcultural values which ardéeingaccustomedncluding discipline,
politeness, corporation, hmesty, cleanness, order, responsibility, ®elfifidence, shame
competitiveness, love, concern (e) cultural and enviroafharaluessuch as;port, coast,
historic site, agriculture, mine, natural border of region, (f) environmental preservation
activities such asvegetableplants including pepper, tomatoes, eggpit, water melon, corn,
and coconutfinaly (h) parent and society become a part of person who contributesip the
process of leaning especially in monitoring and direction to student.

U7
—

Keywords: learning, multicultural, culture, environment, community mirgn

PENDAHULUAN
Dinamika kehidupan dan kebutuhan manusia telah mengakselerasi
berbagai sistem kehidupan manusia sehingga terjadi perubahan mendasar.
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Perubahan ini hendaknya diarahkan agar tercipta keadaan yang mencerminkan
kebersamaan yang satu. Pendidilksebagai salah satu sistem yeng memiliki
peran dalam penciptaan keadaan tersebut diharapkan mampu mengadaptasi
berbagai perkembangan kedalam prosesnya sehingga terlihat kontribusinya.

Sejatinya pendidikan dilakukan untuk memenuhi harapan penggunanya
dan phak-pihak yang teraistakeholders Saat ini dirasakan sangat penting upaya
preventif untuk membangun kesadaran dan pemahaman generasi masa depan
akan pentingnya selalu menjunjung tinggi nidai keadilan, demokrasi,
kemanusiaan dan plurali@n dalam pergaulan didalam masyarakat yang
mempunyai latar belakang kultural yang beragam. Persoalannya adalah
bagaimana pendidikan menyahuti tuntutan ini?. Secara sistem, dilakukan
perubahasperubahan dalam pendidikan kita baik perubahan strukkubural,
maupun subsansi kurikulmnya. Tetapi sampai saat ini perubahan itu dirasakan
kurang dan tetap saja kurang. Dibutuhkan lompatan desain pendidikan untuk
memenuhi harapan yang terlampau idial tersebut. Pembelajaran sebagai proses
terdepan pendikan hendaknya dip-date secara terus menerus yang antara lain
melalaui pengembangan model model pembelajaran sesuai kebutuhan.

Saat ini sedang maraknya gejolak sosial seperti korupsi, kolusi,
nepotisme, premanisme, perseteruan politik, kemiskindtekerasan,
separatisme, perusakan lingkungan, hilangnya rasa kemanusiaan untuk selalu
menghargai hakak orang lain dan sebagainya. Di sisi lain hetrogenitas kultur
berupa keragaman etnis, budaya, bahasa , agama, status sosial, gender,
kemanpuan, umur, dan ras dipandang sebagai sebuah potensi nasional dalam
bingkai Bhineka Tunggal lka. Tilaar dalam konteks ini menawarkan sebuah
konsep Apendi di kan mul ti kul tural o seba
kebersamaan.

Secara lokal, tiap daerah selamemiliki keragaman nasional juga
memiliki keragaman daerah sekaligus sebagai potensi keunikan daerah.
Gorontalo sebagai provinsi 488 di Indonesia memiliki kekayaan geografis dan
budaya yang terlahir secara empirik dalam sejarah panjang daerah. Kekayaa
juga diyakini sebagai spirit yang mengantarkan Gorontalo membebaskan
penjajahnya pada 23 Januari 1942. Kekayaan geografis dan budaya (literasi
budaya) ini menjadi pemersatu ditengahgah kemajemukan yang ada.
Kekayaan Gorontalo telah mulai terlaukecara perlahdahan, misalnya dengan
terbukanya pertambangan pertambangan rakyat. Dalam banyak diskusi dan
wacana bahwa kehadiran pertambangan rakyat sangat berisiko, namun disisi lain
inilah ekspresi kesungguhan masyarakat kita untuk tetap bertatham \Wwalau
berhadapan dengan dampak yang mengerikan. Selain dampak lingkungan dan zat
berbahaya, dalam kontak sosial telah membentuk komunitas sosial baru.
Komunitas ini terdiri dar i beraneka raga
tidak dilakukan upya preventif.

Secara perlahan mendekati komunitas ini dapat melalui generasi baru yaitu
melalui siswa (anaknak mereka) yang mengikuti pendidikan formal di sekolah
dekat wilayah pertambangan. Hal ini lebih mungkin dilakukan karena pendidikan
telah meniiki sistem yang telah mapan, dan orang tua memiliki kecenderungan
pandangan yang sama tentang pentingnya pendidikan.
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Integrasi dalam bentuk internalisasi pendidikan multikultural dan literasi
budaya sepertinya menjadi antara lain solusi yang tepat menydihamika
keberagaman masyarakat sebagaimana terlihat dalam pag&ERN
sebelumnya. Hanya saja model ini belum ada, dibutuhkanhkenjm akademik
seperti melalui penelitian untuk meyakinkannyaujuannya adalah (1)
mendapatkan model pembelajaranltikultural, (2) mendapatkan kons&pnsep
sains kearifan menggunakan lingkungan, (3) mea#tap aspelaspek budaya
Gorontalo yang dapat diinternalkan pada pengembangan model pembelajaran
multikultural, (4) mendapatkan karakteristik lingkungan dan raedsat di
wilayah pertambanganrakyat Gorontalo Utara, (5) mendapatkan konseptual
model pembelajaran multikultural terinternalisasi budaya dan lingkungan
Gorontalo pada sekolah dasar dlayah pertambangamakyat Gorontalo Utara
dan (6) pengujiarkonseptial model pembelajaran multikultural terinternalisasi
budaya dan lingkungan Gorontalo pada sekolah dasailaiialv pertambangan
rakyatGorontalo Utara

TINJAUAN PUSTAKA
PengertianPendidikan Multikultural

Menurut Isnaini, setelah merespon konsep pekdidmultikultural Tilaar
menemukan empat konsep penting pendidikan multikultuf@értama,
pendidikan multikultural secara inhern sudah ada sejak bangsa Indonesia ini
ada. Falsafah bangsa Indonesia adalah bhineka tunggal ika, suka gotong
royong, membantu, dan menghargai antar satu dengan yang |akediaa,
pendidikan multikultural memberikan secerah harapan dalam mengatasi
berbagai gejolak masyarakat yang terjadi a&kiir ini. Pendidikan
multikultural, adalah pendiklan yang senantiasa menjunjung tinggi nilai
nilai, keyakinan, heterogenitas, pluralitas dan keragaman, apapun aspeknya
dalam masyarakatKetiga, pendidikan multikultural menentang pendidikan
yang beroreintasi bisnigeempat, pendidika multikultural sebagai resistensi
fanatisme yang mengarah pada berbagai jenis kekerasan. Kekersan muncul
ketika saluran kedamaian sudah tidak ada lagi. Kekerasan tersebut sebagai
akibat dari akumulasinya berbagai persoalan masyayakat tidak diselesaikan
secara tuntas dan saling menerima.

Menurut Abas, Pendidikan multikulturalisme merupakan jawaban atas
keprihatinan banyak pihak akan berbagai persegadseoalan sosial yang muncul
ditengah masyarakat baik itu karena perbedaak, diudaya maupun agama yang
kemudian melahirkan konflik sosial yang berkepanjangan. Konflik dengan
kekerasan yang terjadi merupakan bukti nyata dari lemahnya sikap saling
menghargai, menghormati, diantara sesama umat manusia yang berbeda latar
belakangsosial, ekonomi, politik, dan budaya.

Menurut Tilaar (2004: 59), pendidikan multikulturalisme biasanya
mempunyai Ciric i r i ; (1) Tujuanya membent uko
menci ptakan Amasyar akat berbudaya (b
mengajarka nilai-nilai luhur kemanusian, nilaiilai bangsa, dan nilaiilai
kelompok etnis (cultural), (3) Metodenya demokratis, yang menghargai-aspek
aspek perbedaan dan keberagaman budaya bangsa dan kelompok etnis
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(multikulturalis), dan (4) Evaluasinya itentukan pada penilaian terhadap
tingkah laku anak didik yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap
budaya lainnya.

Berdasarkan pengertiggengertian di atas, maka yang dimaksud dengan
pendidikan multkultural adalah membentuk manumebudaya, nilanilai luhur
kemanusian, nilanilai bangsa, dan nilaiilai kelompok etnis, menghargai aspek
aspek perbedaan dan keberagaman budaya bangsa dan kelompok etnis, dan
menilai persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap budaya lainnya savagan
atas berbagai persoalpersoalan sosial yang muncul ditengah masyarakat baik
itu karena perbedaan etnik, budaya maupun agama yang kemudian melahirkan
konflik sosial yang berkepanjangan.

Internalisasi Budaya dan Lingkungan Gorontalo

Internalisasimenurut Toholkhan bagaimana mengintegrasikannya secara
terpadu, perpaduan dimaksud bukanlah sekedar proses pencampuran biasa tetapi
sebagai proses pelarutafPengertian Toholkhanini mengarahkan bahwa
internalisasi itu merupakan sebuah penyatuan yang pabingga bercampur
tanpa terlihat lagi sekatnya. Internalisasi membawa pada suasana baru sebagai
suasana padu antara-mal yang dinternalkan.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996: 149), disebutkan bahwa:
Abudayan adal ah piskimamat . akaSledanmdi ,ikadat
hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia, seperti kepercayaan,
kesenian dan adat istiadat. Ahli sosiologi mengartikan kebudayaan dengan
keseluruhan kecakapan (adat, akhlak, kesenian, ilmu dll). Masukmyasébagai
bagaian dari budaya juga ditegaskan oleh Cassirer membagi budaya menjadi lima
aspek: (1) Kehidupan Spritual; (2) Bahasa dan Kesustraan; (3) Kesenian; (4)
Sejarah; dan (5) llmu Pengetahuan. Demikian halnya dengan Tylor, kebudayaan
adalah keseluhan aktivitas manusia, termasuk pengetahuan, kepercayaan, seni,
moral, hukum, adastiadat, dan kebiasa&®ebiasaan lain, Ratna, (2005: 5).

Kaitan budaya dengan lingkungan anatar lain terlihat dalam definisi yang
dikemukakan Suparlan, (1981/1982:3) bahwabudayaan adalah keseluruhan
pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial, yang digunakan untuk
menginterpretasi dan memahami lingkungan yang dihadapi, dan untuk
menciptakan serta mendorong terwujudnya kelakuan.

Dalam konteks kewilayahan, budaya dapdtedakan berdasarkan konten
wilayah tersebut terutama aspek manusia dan wilayah geografidPg@zinsi
Gorontalo berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010 telah mencapai
1.040.164 jiwa dengan LPP sebesar 2,26 % pertahun yang berarti diatasarata
nasonal. Walaupun penduduk Provinsi Gorontalo jumlahnya relatitif kecil, akan
tetapi dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 2,26 % tersebut, serta TFR
yang fasih relatif tinggi berdasarkan SDKI tahun 2007 sebesar 2,6 perwanita usia
subur maka dimasa mendag akan terjadi ledakan penduduk di Provinsi
Gorontalo. Disamping itu pula bila melihat distribusi penduduk menurut
Kabupaten Kota terdapat ketimpangan yang sangat mencolok, bahwa umumnya
kosentrasi penduduk terakumulasi di perkotaan
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Perkembangan Goromtasetelah ditetapkan menjadi provinsi¥@ telah
membawa perubahan mulitdimensi bahkan Gorontalo menjadi salah satu daerah
tujuan migrasi. Selain sebagai daerah tetap penerima program transmigrasi setiap
tahun, berdasarkan perhitungan migrasi, yamugrasi masuk yang terus
meningkat dari33 pada tahun 2000 menja@i tahun 2005 dan menjadi positif
(1) pada tahun 2010Artinya tahun 2000 cenderung masyarakat Gorontalo
merantau ke luar Gorontalo, sebaliknya mulai tahun 2010, Gorontalo menjadi
daerah tujan.

Proses keluar masuk anggota masyarakat dalam satu wilayah, berbarengan
pula dengan proses interaksi budaya. Proses ini kalau tidak diatasi sejak dini
berpotensi konflik. Dalam konteks inilah pendidikan harus diinternalisasi oleh
budaya dan lingkungaagar peserta didiknya menjadi pihak (terinternal) dalam
budaya dan lingkungan tersebut.

Model Pembelajaran

MenurutSagala (2005)model pembelajaran sebagai kerangka konseptual
yang menggambarkan prosedur sistimastis dalam mengorganisasikan pangalam
belajar siswaModel pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada
strategi, metode atau prosedur pembelajaran. Istilah model pembelajaran
mempunyai 4 ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode
pembelajaran (1) Rasional teoritis yam logis yang disusun oleh pendidii?)
Tujuan pembelajaran yang akan dicad®) Langkahlangkah mengajar yang
diperlukan agar model pembelajaran dapat dilaksanakan secara pptmg#)
Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajararn dizppai.

Model pembelajarai€mmenggambarkan pembelajaran dari kegizdaral
kegiatan inti, darsampai akhir Model pembelajaramelingkupipenerapan suatu
pendekatan, metode, dan teknik pembelajakdodel pembelajaran merupakan
penggambarasebuah lingkngan belajar yang dirancang sedemikian rupa agar
pembelajaran berlangsung efektif dan efisien.

Ciri model pembelajaran yang baild) Adanya keterlibatan intelektual
emosional peserta didik melalui kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, dan
pembetukan sikap (2) Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan
kreatif selama pelaksanaan model pembelaja(@h Guru bertindak sebagai
fasilitator, koordinator, mediator dan motivator kegiatan belajar peserta datk
(4) Penggunaan berbagai meéé& alat dan media pembelajaraModel
pembelajaran memiliki karakter tertentu. Rangke L. Tobing (1990:5)
mengidentifikasi karakatddarakter model pembelajaran sebagai beriki)
memiliki prosedur ilmiah,(2) memiliki spesifikasi target hasil belajaf3)
memiliki kekhasan lingkungan belaja@) memiliki dampak tertentu terhadap
penampilan siswalan (5)teknik pelaksanaan yang khas.

Berdasarkan beberapa uaraian di atas maka yang dimaksud dengan model
pembelajaran adalah penggambaranprosedur sistimagti  dalam
mengorganisasikan pengalam belajar siswayang melingkupi pendekatan,
strategi, metode, dan taktik yang memiliki; (@josedur ilmiah(2) spesifikasi
target hasil belajaK3) kekhasan lingkungan belajgd) dampak tertentu terhadap
penampilaniswa,dan (5)teknik pelaksanaan yang khas
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Sekolaah Dasar di Kabupaten Gorontalo Utara.
Penelitian menggunakan metoode penelitan pengembangan. Mulai dari
perumusan konseptual model, pengujian model sdearatik dan empiric, dan
diakhiri dengan diseminasi model.

HASIL PENELITIAN

Berasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para guru dan kepala
sekolah SDN 1 llangat diperoleh beberapa informasi yang diprediksi berpotensi
pada konflik kultural, yaitu(1) variasi pekerjaan orang tua murid, (2) perbedaan
agama yang dianut/ dipercayai, (3) latar belakang suku bangsa yang Hextiada
(4) migrasi positif sebagai dampak dari pertumbuhan ekonomi dan lapangan
pekerjaan, dan (5) kondisi ekonomi masyarakatgyanderung masih perlu
ditingkatkan.

Pendidikan multikultural adalah untuk memberikan penguatan pada
masyarakat khususnya pada generasi muda yang bersekolah (siswa) tentang nilai
nlai lokal dan sains dasar sehingga menjadi kekuatan pemersatu merekan Deng
pemberian pengauatan ini diharapkan generasi mendatang akan lebih tangguh
menghadapi berbagai kemungkinan terjadinya konflik yang dilandasi oleh
perbedaan kultur.

Upaya efektif mengatkan siswa terhadap potensi konflik kultur adalah
melalui pendidikan,ehingga perlu dirumuskan model pembelajaran, yaitu Model
Pembelajaran Multikultural. Model pembelajaran multikultural ini diberikan
utamanya pada sekolah dengan kondisi; (1) Potensi konflik kultur besar, (2)
Masyarakat dengan pendapatan ekonomi menegatawah, (3) Daerah yang
mengaami migrasi positif, (4) Model pembelajaran multikultural dapat
dilaksanakan terintegrasi dengan jam pelajaran atau dilaksanakan pada pra jam
pertama, (5) Model pembelajaran multikultural mengutamakan keterlibaan/peran
sentralsiswa per individu, (6) Keterlibatan siswa yang diwarnai oleh kultur yang
dimilikinya dalam kegiatan pembelajaran, menjadi sarana terjadinya interaksi
kultur dengan siswa lain, (7) Produk pembelajaran multikultural dapat digunakan
sebagai sumber belajar g@ mata pelajaran lain terutama pada mata pelajaran
sains dan ilmu pengetahuan sosial.

Konseptual model sebagai berkut; (1) Model pembelajaran multikultural
dilaksanakan terintegrasi dengan semua mata pelajaran, (2) Penerapan model
pembelajaran multikultai dilaksanakan pada kegiatan pendahuluan dan kegiatan
penutup pembelajaran, dan (3) Inti pembelajaran multkultural adalah pembiasaan
nilai-nilai lokal, pemahaman nilaiilai budaya, dan pembiasaan mananam untuk
lingkungan dan pembelajaran.

Implementasi mdel pembelajaran multikultural sebagaiberikut; (1) Model
pembelajaran multikultural dilaksanakan pada semua jenjang kelas, (2)
Implementasinya adalah dilaksanakan pada setiap pra jam pertama, artinya jam
masuk sekolah dipercepat 15 menit dari biasanya, NiBi budaya yang
dibiasakan disesuaikan dengan tingkatan kelas, (4) tema budaya mern(@kup;
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wilayah pertambangan, (b) pantai, (c) panorama alam perbatasan, dan (d) tempat
tempat bersejarah, (Pelestarian alam lingkungan mencakup kegiatan menanan,
menelihara, dan memanen tanartanaman yang produktif dan dikembangkan
secara umum oleh masyarakat, dan (6) melibatkan unsur oraang tua dan
masyarakat dalam memonitoring dan memberikan bimbingan secara empirik.

Pada ujicoba keterlaksanaanselama 15 menitkkukbin pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran multikultural diperoleh gambaran
sebagai berikut.

a. Kesiapan belajar siswa

Gambar 1. Kesiapan Belajar Siswa dalam Implementasi Model
Pembelajaran Multikultural
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c. Pembiasaan Nilai dan Permhaman Budaya

Gambar 2.Respon Siswa Pada Remama Kegiatan Pembiasaan Menanam

Pembiasaan menanam sampai pada partisipasi siswa dalam kegiatan
menanam seperti menyiapkan wadah, menyiapkan bibit, melakukan pemeliharaan,
pengukurarpengukuran pertumbuhalan perkembangan, dan memanen hasil.
Respon $swa

Respon siswa sebagaimana terlihat dalam balikan yang mereka sampikan
sebagai berikut.

Gambar 3. Respon Umum Siswa pada Moddétembelajaran Multikultural
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Dari 41 orang siswa yang mengikuti simulasi model pembelajaran
multikultural, sebanyak 36 orang menyatakan senang mengikuti dan sebanyak 5
orang menyatakan tidak senang. Dengan demikian sebesar 87,80% siswa yang
mengkikuti perbelajaran merasa senang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran multikultural

SIMPULAN

1. model pembelajaran multiculturaldalah penggambaran pembelajaran yang
membentuk manusia berbudaya, nidai luhur kemanusian, nilaiilai
bangs, dan nilainilai kelompok etnis, menghargai aspedpek perbedaan
dan keberagaman budaya bangsa dan kelompok etnis, dan menilai persepsi,
apresiasi, dan tindakan terhadap budaya lainnya sebagai jawaban atas berbagai
persoalarpersoalan sosial yang muui ditengah masyarakat baik itu karena
perbedaan etnik, budaya maupun agama yang kemudian melahirkan konflik
sosial yang berkepanjangan.

2. Konsepkonsep saindalamkearifan menggunakan lingkurgpada anak SD
diawali melalui kegiatan menanam, memelihas themanen.

3. Aspekaspek budaya Gorontalo yang dapat diinternalkan pada
pengembangan model pembelajaran multikultuagtara lain, menanam
(mopomulo), Rajin (mo'olohu), Pandai (motota), Bekerja keras (mokaraja
ti'otutuwa), dan Gotong Royong (huyula).

4. Karakeristik lingkungan dan masyarakat dilayah pertambangarrakyat
Gorontalo Utarayang dapat dijadikan objek pembelajaran meliputi; (1)
wilayah pertambangan, (2) pantai, (3) panorama alam perbatasan, dan (4)
tempattempat bersejarah.

5. Konseptual model pemlagaran multikultural terinternalisasi budaya dan
lingkungan Gorontalo pada sekolah dasar dayah pertambangarrakyat
Gorontalo Utara secara umum sebagai berikut; (a) dilaksanakan pada pra
pembelajaran pertama, nilai budaya, (blaksanakan pada semyanjang
kelas, (c) Bel masuk masuk sekolah dipercepat 15 menit dari biasanya, (d)
Nilai budaya yang dibiasakan adalah sebagai berik@tisiplin,
SopanKerjasama, Jujur, Bersih, Tertib, Tanggung Jawab, Percaya Diri, Malu,
Kompetitif, Cinta, dan Peduli, (eNilai budaya dan lingkungan yang
dibiasakan disesuaikan dengan tingkatan sekolah, (f) adalah sebagai berikut;
Pelabuhan, pantai, tempat bersejarah, dan alam-lbati@s wilayah, (g)
pelestarian lingkungan yaang dibiasakan adalah menanam tanaman sebagai
berikut; Kelas 1 tanaman Rica, Kelas Zanaman Tomat, Kelas 3 tanaman
Terong, Kelas 4 tanaman Semangka, Kelas 5 tanaman Jagung, dan Kelas 6
tanaman Kelapa, dan (h) Orang tua dan mansyarakat menjadi bagian dari
personal yang member kontribusi dalam prosesbedsgaran terutama dalam
hal memonitoring dan mengrahkan siswa.

6. Model pembelajaran multikultural terinternalisasi budaya dan lingkungan
Gorontalo pada sekolah dasar dilawah pertambangarnrakyat Gorontalo
Utara mendapat respon yang baik dari pihakotgh dan siswanya.
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Abstract

Multicultural learning model is a solution of cultu ral based problems.
Through the model we hope there will form a new generation which now
their culture. Generation that did not continue activities which are
source of cultural conflicts such as illegal logging and others which harm
environment.

Cultural | earning is designed by compiling productive activities in the
community into a learning -materials that students could have basic
experience to work which is fit with the culture of local community and
has character. Implementation of this model at school w as using local
content leraning session. Learning materials which is produced could
enriched learnig materials at School.

Keyword : multicultural, learning, character
Backround

Limited formal jobs available and limited experience has endorsed
people to do high risk activities/work for fulfilling thei needs. In this
context there should be appreciation on their choices for doing the
work. But such work has potency of cultural conflict. For example in
illegal mining activities which are really dangerous work for miners but
they do since they have to survive and do not depend on government.

lllegal mining is high risk work for miners and also destroying the
nature and polluting the environments. There are multi etnic ( different
races, different culture, diffe rent belives as well) of workers living in
small area  The social conflicts related to illegal mining are often
reporte. The local government has been trying to solve it but stopping
the activities/ban illegal mining is often trigger unrest. The longte rm
solution is needed to solve it.

Mul ticul tur al l earning mo d e | of fers
generation that hs chosen risk workoé anc
Onew generation which has, knowl edge, at

and regional potencies. With this skill, the new generation will be agent
of change in their own family, to enhance their social responsibility for
keeping himself, the family and environment With their strong
commitment at least not to be part of risk job.
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By understanding culture of people and their environment, some

generations with different race, religion, nations will be together in

local cultural homogeneity.

The Results And Benefits

Outcome of this study shows that multicultural learning model; (1)
implemented a s one subject which is local content (mulok), (2) the core
of the subject is to understand local values, to know cultural, and to
learn how to grow plant for environment and science, and (3) learnin
format is presentation, practice/field work and reading.

The overview of multicultural learning are as follows; (1)
implemented at each level (from 1 to 6), (2) implemented every
Saturday, (3) cultural values that , (4) scope of cultural themes are: (a)
mining area, (b) beach, (c) panoramic landscape in the border, and (d)
historical places, (5) natural conservations which including, growing local
vegetables and some productive plants that is well known in the area
such as corn, cocoa, (6) attitudes that being internalised are (discipline,
polite, cooperative , honest, clean, orderly, responsible, self confident,
shy, competitive, loving, and care, and (7) incorporating parents and
society in monitoring and giving empirical guidances.

This study has bring effect to (a) students that can live and appreciate

the differene in race, culture, religion then they can avoid the attitude

that will cause cultural conflict, (b)parents feel comfortable to bring

their children to school since the situation at scholl is condusive, (c)

School has comfortable atmosphere that could attract stakeholders to

build and use school as place of leraning, and (d) Government is helped

in bringing culture that respect, according to Indonesian motto Bhinneka

Tunggal Ika.

Charavteristic Model

1. Recommended for schools in the area which often experience
berlatarbelakang the various problems of culture.

2. Prefixed to study the main cause of the problems based culture,
productive activities of the local community, and potential of local
culture.

3. The core learning is internalitation loca | values, understanding of
cultural values, and internalitation activity productive society .

4. Learning in the form of presentation, practice, and story.

5. Place of learning greater done outside of class.

Method

Methods and system of research are include ; (1) developing conceptual

model, (2) advocationg implementation of the model, (3)

implementation of the model, (4) observation of model implementation,

(5) focus group discussion, and (6) Dissemination.
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